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RINGKASAN 

 

KORELASI PARAMETER KUAT GESER TANAH HASIL VANE SHEAR TEST  

DAN UNCONFINED COMPRESSION TEST 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 16 Juni 2022 

Muhammad Rizqi Safir; Dibimbing oleh Ratna Dewi, S.T, M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

ix + 58 halaman, 17 gambar, 17 tabel 

Tanah adalah media untuk berdirinya sebuah bangunan konstruksi sipil. Tanah yang 

baik adalah tanah yang dapat menahan beban diatasnya tanpa mengalami 

penurunan ataupun pergeseran yang berarti. Maka dari itu, besar daya dukung tanah 

harus sudah diketahui sebelum proses konstruksi dilaksanakan. Adapun daya 

dukung tanah untuk memikul beban bangunan bisa dihitung dengan nilai kuat geser 

tanah. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tanah yang diambil 

dari daerah Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Adapun metode yang 

digunakan untuk memperoleh nilai kuat geser tanah ini ialah dengan cara uji 

laboratorium dan uji langsung di lapangan. Untuk pengujian laboratorium dalam 

penelitian ini menggunakan unconfined compression test, sedangkan untuk 

pengujian lapangan menggunakan vane shear test.  Dari uji laboratorium dan uji 

lapangan ini akan di peroleh nilai kuat geser dan nilai kuat tekan yang setelah itu 

akan dibandingkan dengan masing-masing keduanya. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa adanya perbedaan hasil uji antara uji vane shear dengan uji unconfined 

compression. Dari perbedaan tersebut diperoleh korelasi yang menunjukan bahwa 

terdapat suatu hubungan besarnya Su dengan Qu. Dari korelasi tersebut didapatkan 

persamaan yang memiliki koefesien determinasi, R2 = 0,8647 atau koefesien 

korelasi R = 0,9299 dan menunjukan bahwa Qu yang didapat dari pengujian dengan 

uji unconfined compression adalah lebih besar 16,2% dari Su yang didapat dari 

pengujian vane shear. Dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa korelasi 

antara unconfined compression test dengan vane shear test mendekati nilai yang 

baik karena memiliki nilai koefesien korelasi (R) yang mendekati satu (R ≈ 1). 

 

Kata Kunci: Kuat Geser Tanah, Kuat Tekan Bebas, Uji Geser Baling, Uji Kuat 

Tekan Bebas 
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SUMMARY 

 

CORRELATION OF SHEAR STRENGTH PARAMETERS OBTAINED FROM 

VANE SHEAR TEST AND UNCONFINED COMPRESSION TEST 

 

Muhammad Rizqi Safir; Guided by Ratna Dewi, S.T, M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

ix + 58 pages, 17 images, 17 tables 

The soil is a medium for the establishment of a civil construction building. Good 

soil is soil that can withstand loads without significant settlement or displacement. 

Therefore, the bearing capacity of the soil must be known before the construction 

process is carried out. The bearing capacity of the soil to carry the load of the 

building can be calculated by the value of the shear strength of the soil. The material 

used in this study is soil taken from the Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The 

method used to obtain the value of the shear strength of this soil is by laboratory 

tests and direct tests in the field. For laboratory testing in this study using the 

unconfined compression test, while for field testing using the vane shear test.  From 

this laboratory test and field test, the value of shear strength and compressive 

strength will be obtained which will then be compared with each of the two. The 

results showed that there was a difference in test results between the vane shear test 

and the unconfined compression test. From these differences, a correlation is 

obtained which shows that there is a relationship between the magnitude of Su and 

Qu. From this correlation, it is found that the equation has the coefficient of 

determination, R2 = 0.8647 or the correlation coefficient R = 0.9299 and shows that 

the Qu obtained from the unconfined compression test is 16.2% greater than the Su 

obtained from the vane shear test. From this equation, it can be concluded that the 

correlation between the unconfined compression test and the vane shear test is close 

to a good value because it has a correlation coefficient value (R) which is close to 

one (R≈1). 

 

Key Words: Soil Shear Strength, Unconfined Compression, Vane Shear Test, 

Unconfined Compression Test 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia teknik sipil, karena 

tanah merupakan pendukung kekuatan konstruksi dasar bangunan-bangunan 

industri, prasarana transportasi ataupun bangunan air. Tanah adalah media untuk 

berdirinya sebuah bangunan konstruksi sipil. Tanah yang baik adalah tanah yang 

dapat menahan beban diatasnya tanpa mengalami penurunan ataupun pergeseran 

yang berarti. Berdasarkan letak geografis suatu tempat, jenis tanah, sifat tanah, dan 

karakteristiknya tidak semua sama, maka dari itu belum tentu tanah ditempat 

tersebut baik untuk digunakan sebagai pendukung struktur.  

Setiap konstruksi yang akan dibangun diatas tanah pasti mempunyai pondasi 

yang berfungsi dalam menjaga keseimbangan dari sebuah bangunan. Pondasi yang 

diperlukan untuk tiap bangunannya tentu akan berbeda tergantung dari beban 

bangunan itu sendiri. Maka dari itu, besar daya dukung tanah harus sudah diketahui 

sebelum proses konstruksi dilaksanakan. Adapun kemampuan daya dukung tanah 

yang bisa dihitung untuk memikul beban bangunan dengan kuat geser tanah. Kuat 

geser tanah adalah gaya perlawanan pada partikel tanah terhadap tarikan ataupun 

tekanan (Hardiyatmo, 2006). Untuk nilai kohesi tanah, parameter kuat geser tanah 

dan sudut geser ini memiliki fungsi yang sangat diperlukan untuk menentukan nilai 

daya dukung tanah.  

Nilai kuat geser tanah sangat mempengaruhi keamanan bangunan yang 

berdiri diatasnya. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tanah 

yang diambil dari daerah Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Adapun metode 

yang digunakan untuk memperoleh nilai kuat geser tanah ini ialah dengan cara uji 

laboratorium dan uji langsung di lapangan. Untuk pengujian laboratorium dalam 

penelitian ini menggunakan alat penguji kuat tekan bebas (unconfined compression) 

sedangkan untuk pengujian lapangan menggunakan alat penguji vane shear 

lapangan.  Dari uji laboratorium dan uji lapangan ini akan di peroleh nilai kuat geser 

yang setelah itu akan dibandingkan dengan nilai masing-masing keduanya.  
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Vane shear test (VST) ialah alat untuk menentukan kuat geser tanah tak 

terdrainase. Kapasitas untuk mencapai kuat geser pada alat ini hingga 200 kPa pada 

tanah lunak jenuh air. Alat ini bisa digunakan untuk tanah lanau, gembur, ataupun 

material tanah lainnya dimana kuat geser tak terdrainase juga dapat diprediksi. 

Namun untuk jenis tanah seperti pasir, gravel dan jenis tanah lainnya penggunaan 

alat ini tidak dapat digunakan karena mempunyai permeabilitas yang tinggi. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode VST untuk pengujian dilapangan 

karena penggunaan VST memiliki beberapa keuntungan seperti prosedur pengujian 

yang ekonomis, cukup cepat, serta kapasitas nya juga yang cukup besar untuk 

mengukur kuat geser, dan VST juga digunakan untuk menentukan sifat sensitif dari 

tanah  lunak yang sulit dilakukan dilaboratorium tanpa pengolahan yang baik.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan dijelaskan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cara menentukan besar nilai kuat geser tanah dengan pengujian 

kuat tekan bebas (unconfined compression test)? 

2. Bagaimana cara menentukan besar nilai kuat geser tanah dengan uji geser 

baling (vane shear) lapangan? 

3. Bagaimana perbandingan antara nilai kuat geser tanah hasil dari pengujian 

kuat tekan bebas (unconfined compression test) dengan pengujian geser 

baling (vane shear) lapangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis nilai kuat geser tanah dengan pengujian kuat tekan bebas 

(unconfined compression test) dan pengujian geser baling (vane shear)  

lapangan. 

2. Membandingkan nilai kuat geser tanah hasil dari pengujian kuat tekan bebas 

(unconfined compression test) dengan pengujian geser baling (vane shear)  

lapangan. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini ialah : 

1. Sampel tanah yang digunakan untuk uji laboratorium adalah tanah kohesif 

tidak terganggu (undisturbed) yang diambil secara langsung pada 10 lokasi 

penelitian di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.  

2. Sampel tanah yang digunakan untuk pengujian, diambil pada kedalaman yang 

sama pada setiap lokasi penelitian. 

3. Pengujian tanah dengan alat uji geser baling (vane shear) lapangan dilakukan 

pada lokasi yang sama dengan lokasi pengambilan sampel tanah. 

4. Pengujian yang dilakukan di laboratorium adalah pengujian Indeks Propertis 

tanah dan uji kuat tekan bebas (unconfined compression test). 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada Bab 1 berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab 2 berisi literasi teori-teori mengenai tanah kohesif, kuat geser tanah, 

pengujian kuat tekan bebas (unconfined compression test) dan pengujian vane 

shear lapangan. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab 3 berisi tahapan-tahapan penelitian, selain itu akan dijelaskan pula 

mengenai prosedur pengujian tanah dengan alat uji kuat tekan bebas dan alat 

uji vane shear lapangan.  

4. BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Pada Bab 4 berisi hasil-hasil data pengujian di lapangan dan di laboratorium 

untuk kemudian diolah dan dianalisa sehingga didapatkan kesimpulan dari 

penelitian. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab 5 berisi kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini dan juga 

berisi saran-saran yang dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian 

selanjutnya. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Pada Daftar Pustaka berisi daftar dari semua buku ataupun karya ilmiah yang 

menjadi rujukan atau sumber dari penelitian ini. 
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